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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara aktivitas belajar siswa 

menggunakan metode make a match dibandingkan dengan metode guided 

note taking di kelas VIII SMP 2 Bantul. Hal ini dilihat dari perbedaan rata-

rata hasil angket. Rata-rata hasil angket aktivitas belajar siswa sebelum 

diberikan perlakuan dengan metode make a match pada kelas eksperimen 

1 sebesar 25,74, setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi 35,52. 

Sedangkan rata-rata hasil angket aktivitas belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan metode guided note taking pada kelas eksperimen 

2 sebesar 25,00 meningkat setelah diberikan perlakuan menjadi 31,35. 

Selanjutnya, perbedaan yang signifikan dapat dilihat dari hasil uji-t 

menunjukkan bahwa thitung>ttabel, yakni thitung = 4,471 lebih besar dari ttabel = 

2,015, dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar yang 

signifikan pada pembelajaran menggunakan metode make a match 

dibandingkan dengan metode guided note taking. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

menggunakan metode make a match dibandingkan dengan metode guided 

note taking di kelas VIII SMP 2 Bantul. Hasil belajar siswa menunjukkan 

terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, hal 

tersebut dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest. Rata-rata hasil postest 
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siswa kelas eksperimen 1 sebesar 86,52 lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen 2 yakni sebesar 78,26. Perbedaan yang signifikan dapat 

dibuktikan dengan melihat hasil uji-t yang menunjukkan bahwa thitung>ttabel, 

yakni thitung = 2,429 lebih besar dari ttabel = 2,015. Dapat dinyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas menggunakan 

metode make a match dibandingkan metode guided note taking di kelas 

VIII SMP 2 Bantul. 

3. Metode make a match lebih efektif meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dibandingkan metode guided note taking di kelas VIII SMP 2 Bantul. 

Efektivitas dalam hal ini dilihat dari proses. Proses melibatkan siswa 

dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas belajar 

siswa meningkat lebih tinggi pada kelas yang menggunakan metode make 

a match dibandingkan kelas yang menggunakan metode guided note 

taking. Berdasarkan hasil perhitungan ukuran efek, metode make a match 

memberikan pengaruh yang besar dalam meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Hasil perhitungan pengaruh metode make a match dalam 

meningkatkan aktivitas belajar siswa diperoleh nilai d sebesar 1,37 yang 

dikategorikan memiliki pengaruh yang besar. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa metode make a match lebih efektif dalam meningkatkan aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII SMP 2 Bantul. 

4. Metode make a match lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan metode guided note taking di kelas VIII SMP 2 Bantul. 

Efektivitas dalam hal ini dilihat hasil. Proses melibatkan siswa dalam 
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pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa meningkat lebih tinggi 

pada kelas yang menggunakan metode make a match dibandingkan kelas 

yang menggunakan metode guided note taking. Rata-rata hasil belajar 

siswa (posttest) pada kelas yang menggunakan metode make a match 

sebesar 86,52 lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan metode 

guided note taking sebesar 78,26. Berdasarkan hasil perhitungan ukuran 

efek, metode make a match memberikan pengaruh yang besar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil perhitungan pengaruh metode 

make a match dalam meningkatkan hasil belajar siswa diperoleh nilai d 

sebesar 0,88 yang dapat dikategorikan memiliki pengaruh yang besar. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa metode make a match lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII SMP 2 

Bantul. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Fasilitas kelas VIII F yakni proyektor LCD sedang diperbaiki sehingga 

dalam proses pembelajaran  yang berlangsung guru menjelaskan materi 

tanpa menggunakan media powerpoint. Dimungkinkan, keadaan fasilitas 

tersebut penggunaan metode guided note taking dalam pembelajaran di 

kelas VIII F menjadi tidak efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

2. Pengelolaan waktu proses pembelajaran yakni pada pertemuan II guru 

terlambat masuk ke kelas VIII F dikarenakan sebelumnya mengajar di 
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kelas lain, sehingga alokasi waktu ketika penjelasan materi berkurang. 

Dimungkinkan, pengaruh pengelolaan waktu tersebut menjadikan metode 

guided note taking yang digunakan tidak efektif dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

C. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, metode make 

a match terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran dengan metode ini dapat diterapkan oleh guru IPS dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang tercipta 

sangat menyenangkan karena setiap siswa berkeinginan dapat menemukan 

pasangan kartu yang cocok agar mendapatkan poin tambahan. Selain itu, 

metode ini juga mendorong siswa untuk untuk tekun belajar menguasai 

materi pelajaran lebih mendalam. Siswa menjadi lebih fokus menyimak 

penjelasan dari guru agar paham terhadap materi pelajaran sehingga dapat 

mencocokkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Jadi, ketika guru 

menerapkan pembelajaran menggunakan metode make a match akan efektif 

dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan implikasi  dari 

hasil yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian dalam rangka mengetahui 

efektivitas metode make a match dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dibandingkan metode guided note taking pada pembelajaran IPS 

kelas VIII SMP 2 Bantul, terdapat beberapa saran yang perlu dianjurkan 

yaitu: 

1. Dalam penerapan metode make a match, hendaknya guru/peneliti dapat 

memperhatikan alokasi waktu yang tersedia untuk kegiatan pembelajaran. 

Segala kemungkinan yang terjadi selama penelitian hendaknya 

dipersiapkan solusi yang mungkin dilakukan, seperti misalnya 

mempersingkat waktu untuk kegiatan tertentu. 

2. Bagi guru IPS, metode make a match dapat diterapkan pada pembelajaran 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS siswa. 

3. Dalam pelaksanaan metode make a match hendaknya guru memperhatikan 

bentuk pertanyaan yang akan digunakan untuk kartu pertanyaan, karena 

dalam metode make a match sebaiknya pertanyaan yang digunakan 

memiliki jawaban pasti pada kartu jawaban. 
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